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Abstract: Competence Knowledge, Skills, and Performance of Local legislators. This study
aimed to observethe effect of knowledge competencies, skill, and motivation on the performance
of Members of the AnggotaDewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) of Riau Province. Methods
of data collection research done by filling the questionnaire to obtain datain accordance with the
purposes of research, in this item in accordance with the questions at issue. Data analysis was
performed by measuring the degree of correlation between the independent and dependent
variables, using multiple regression analysis and correlation. Results showed partially visible
presence of asignificant and positive rel ationship between competence, skills, and motivation on
the performance of DPRD Riau Provincial. Simultaneous hypothesistesting to provethat thereis
asignificant and positive rel ationship between competence, skillsand motivation to the performance
of DPRD Riau Province.

Abstak: Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan, dan Kinerja Anggota DPRD. Penelitianini
bertujuan untuk melihat pengaruh kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan motivasi kerja
terhadap kinerja Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Riau. Metode
pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara pengisian kuisioner untuk memperoleh data
sesual dengan tujuan penelitian, dalam hal ini item pertanyaan yang digjukan sesuai dengan
pokok permasalahan. Analisis data dilakukan dengan mengukur tingkat korelasi antara variabel
independen dan dependen, menggunakan analisisregresi dan korelasi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan secara parsial dapat dilihat adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara
kompetens, keterampilan, dan motivas kerjaterhadap kinerjaanggotaDPRD Proving Riau. Pengujian
hipotesis secara simultan membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif antara
kompetens, keterampilan dan motivas kerjadengan kinerjaanggotaDPRD Provinsi Riau.

Kata Kunci: Kompetensi, keterampilan, motivasi kerja, kinerja

PENDAHULUAN

Kinerjaorganisas dalam aktivitasmenjaankan
tugas dan fungsinyapadadasarnyaditentukan
oleh bagaimana perilaku dari setiap indidvidu
yang menjaankan tugastersebut. Sebaik apapun
mekanisme pemerintah dan struktur itu dikem-
bangkan dalam organisasi, pada akhirnya
optimalisas struktur dan mekanismeyang ter-
bangun tersebut ditentukan oleh bagaimana
perilakuindividumanusadaamorganisas. Upa:
yameningkatkan kinerjaorganisas pemerintah
dalam menjalankan tugasnya, termasuk tugas
pelayanan publik, memerlukan pemahamanyang
lebih baik dan mendalam tentang perilaku ma-
nusiaatau aparat dalam organisasi. Salah satu
aspek yang perlu mendapatkan pembahasan se-
caralebih baik dalamrangkamemahami perilaku
manusia atau aparat dalam organisasi adalah
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aspek kompetensi sumber dayamanusiayang
adadi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Provind Riau.

Peningkatan kinerjasecaraperorangan akan
mendorong kinerjasumber dayamanusasecara
kesdluruhan, yang direkflesikan dalam kenaikan
produktifitas. Penilaian kinerjamerupakan suatu
hal yang tidak dapat dipisahkan dengan orga-
nisasi. Dukungan dari tigp mang emenyang be-
rupapengarahan, dukungan sumber dayaseperti
memberikan saranaprasaranayang memadai
untuk memudahkan pencapaiantujuanyangingin
dicapai daam pendampingan, bimbingan, pela
tihan serta pengembangan akan |ebih memper-
mudah penilaiankinerjayang obyektif.

Penilaian kinerjadengan berbagai bentuk
seperti key performance indicator atau key
performance index padadasarnyamerupakan
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Suatu sasaran dan proses sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisadan menggunakan
informasi untuk menentukan efisiens dan efek-
tivitastugas-tugas karyawan sertapencapaian
sasaran. Pengetahuan dan keterampilan dapat
diartikan sebagai kemampuan yang ditunjukkan
merekayang memiliki kinerjayang sempurna,
lebih kons sten dan ef ektif, dibandingkan dengan
merekayang memiliki kinerjarata-rata. Menurut
Mc.Clelland dalam Ciradan Benjamin (1998),
dengan mengevaluasi pengetahuan dan kete-
rampilan yang dimiliki seseorang, kita dapat
memprediksi kan kinerjaorang tersebut. Penge-
tahuan dan keterampilan dapat digunakan sebagal
kriteriautamauntuk menentukan kerjaseseorang
misanyauntuk fungs profesond, mangerid atau
senior mangje.

Penyal ahgunaan jabatan sebagai anggota
DPRD dalam pelaksanaan tugas pemerintah
daerah sehinggamenjadikan tidak optimalnya
fungd kontrol lembagaDPRD terhadapkinerjanya
Di sis lainjugamengakibatkan kerancuan pe-
mahanan terhadap kedudukan anggota DPRD
sebagal anggotalembagalegiddif yangberfungs
sebagai tempat penyal uran aspiras masyarakat
di daerah. Di pihak lain masdahlembagaDPRD
yang jugadipersoa kan, karenakeanggotannya
|ebih banyak mementingkan terhadap golongary
partai yang diwakilinyadari padakepentingan
masyarakat sehinggaberdampak terhadap tidak
tersdlurnyaaspiras masyarakat dengan baik dan
efektif sesual dengan tuntutan yang dikehendaki.

Untuk dapat menentukan kebijakan yang
sesua dengankehendak rakyat yang diwakilinya,
anggotaDPRD Proving Riauharusmempunya
kepekaan terhadap kepentingan dan aspirasi
rakyat. Penyusuanan kebijakan DPRD untuk
memecahkan dan menuntaskan masdarmasalah
yang melanda masyarakat selama inii tidak
tanggap dan konsi sten, dengan sendirinyame-
nuntut kinerjayang baik dari lembagalegidatif
daerah. Menurut Pasal 9 Keputusan DPRD
Nomor : 10/K pts’DPRD/2010 dan berdasarkan
PPNo 16 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyu-
sunan Pengaturan Tata Tertib DPDR, bahwa
DPRD mempunya fungg, yekni Legidas, Anggaran,
dan Pengawasan.

Persoa annyakemudian kompetens penge-
tahuan, keterampilan dan motivas seorang wakil
rakyat akan mempengaruhi performance dari
lembaga perwakilan. Berbicaradalam konteks
tarik menarik antaraL egidatif ketangan Ekse-
kutif antara lain disebabkan karena ketidak-
mampuan DPRD daam ha pengetahuan teknis
dan keahlian dalam mengantisipasi perubahan
struktur sosia, ekonomi dan politik masyarakat
modern yang sangat ketat. Dengan demikian
untuk merealisasi kan fungsinyadengan baik,
dengan sendirinyamutu atau kualitas anggota
DPRD sangat menentukan makadiperlukan pula
pendidikan dan pengalaman (Kaho, 1991).

Tuntutan kinerjaanggotaDPRD ada ah pada
pel aksanaan pembangunan daerah. Sebagaimana
disebutkan di mukabahwalahirnyaUU No. 32
Tahun 2004 merupakan respon dari ketidak-
adilan yang selamaini dirasakan ol eh daerah.
Melaui UU baruini diharapkan daerah |ebih
berdayauntuk mengatur dan mengurusrumah
tangganyasendiri namun tetap dalam koridor
melaui peraturan yang berlaku.

Berdasarkan pengamatan penulisdaninfor-
mas yang diterimadari Sekretariat DPRD Pro-
vind Riaubahwamash adaanggotaDPRD yang
memiliki kinerjayang rendah. Rendahnyakinerja
anggota DPRD ini karenabelum dapat men-
jaankan peran, tugasdan fungs DPRD secara
baik salah satunyada am merampungkan pem-
bahasan Perubahan Atas Program Legislas
Daerah Proving Riau. Redlisas waktu penyele-
saian perubahan atasprogram Legidas Daerah
Proving Riautersebut tidak sesual denganyang
telah dijadwalkan, karena proses penyele-
salannyamemakan waktu yang lebih lamadari
yang seharusnya.

Manajemen kinerja(performance mana-
gement) adalah suatu upayauntuk memperoleh
hasil terbaik dari organisasi, kelompok dan
individu melalui pemahaman dan penjelasan
kinerjadalam suatu kerangkakerjaatastujuan-
tujuan terencana, standard dan persyaratan-
persyaratan atribut atau kompetensi yang di-
setujui bersama (Armstrong, 1998).

Pengertian kinerjasendiri seperti dikemuka:
kan Prawirosentono (1999) adalah hasil kerja
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yang dapat dicapal seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing
ddam rangkaupayadan tujuan organisas yang
bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
Kinerja juga diartikan menyangkut dengan
measal ah sgjauhmana pekerjaan dapat disdlesai-
kan sesuai dengan tanggung jawab dan wewe-
nang yang berdasarkan aturan hukum dan etika
mord.

Dengan pengertian tersebut jel ad ah bahwa
sasaran kinerjabukan hanyadiukur dengan hasi|
dan penyel esaian pekerjaan tetap, keberhasilan
itu sesuai dengan etika moral dengan tidak
mendatangkan akibat yang merugikanoranglain.
Menurut Widodo (2001) konsep dasar kinerja
(the basic conseptious of performance) dapat
dilakukan pendekatan melaui the engeneering
approach difines performance and the eco-
nomic market place approach. Kinerja
menurut pendekatan engeneering diartikan
sebaga raio anataradayayang digunakan (input)
dengan standar unit unit kerjayang dihasilkan
(output) sedangkan pendekatan the economic
market place berkaitan dengantingkat produks
yang dihadilkan, disesua kan dengan penggunaan
sumber dayatertentu.

Kinerja lebih mengarah pada tingkatan
prestas kerja. Ruedan Byar (1995) dalam Sulis-
tiyani (2004) menyatakan kinerjamerefleksikan
bagaimana pegawai memenuhi keperluan
pekerjaan dengan baik. Mathis dan Jackson
(2002) mendefinisikan bahwa kinerja pada
dasarnyaadalah apayang dilakukan dan tidak
dilakukan. Berdasarkan teori-teori tersebut dapat
dismpulkan bahwakinerjaSDM addah prestas
kerjaatau hasi| kerja(ouput) baik kualitasmau-
pun kuantitas yang dicapai SDM per satuan
periodewaktu dalam melaksanakantugaskerja
nya sesuai dengan tanggung jawab yang di-
berikan padanya.

Kemampuan adalah karakteristik dasar dari
seseorang yang memungkinkan merekamenge-
luarkan kinerja superior dalam pekerjaannya
(Boulter, Daziel danHill, 1996). Berdasarkan
uraiandi atas, maknakinerjamengandung bagian

kepribadian yang mendalam dan melekat pada
Seseorang dengan perilaku yang dapat diprediks
pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan.
Prediks siapayang berkinerjabaik dan kurang
baik dapat diukur dari kriteriaatau standar yang
digunakan. Analisiskinerjadisusun sebagian
besar untuk pengembangan karier, tetapi penen-
tuantingkat kinerjadibutuhkan untuk mengetahui
efektivitastingkat kinerjayang diharapkan.

K eterampilan adal ah kemampuan mel ak-
sanakan tugas/pekerjaan dengan menggunakan
anggotabadan dan perdatan kerjayang tersedia
(Moenir, 2002). Kemampuan-ketrampilan para
aparat dalam mel aksanakan tugas/pekerjaan
add ah merupakan faktor pendukung yang sanget
penting dalam sebuah organisas pelayanan.

Secarateoritik, konsep motivas mempu-
nya banyak pengertian, yang kadang-kadang
diartikan sebaga kebutuhan, dorongan, keinginan
dantujuan. Motivas sebagal a process of stimu-
lating people to action to accomplish desired
goals (Scott, 1962). Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan kompetensi SDM dapat
digunakan untuk mengarahkan karakteristik
individu dalam menyeleks pekerjaan yang di-
embannya. Kompetens merupakan faktor yang
penting untuk meningkatkan kinerjakaryawan.
Karyawan sebagal ujung tombak dan imple-
mentas program kerjadari top mangemen perlu
mempunyai kompetens tersebut untuk menun-
jang keberhasilan pekerjaan yang harus diper-
hatikan di dalam meningkatkan kinerjaanggota
DPRD Proving Riaul.

METODE

Obyek penelitian adalah anggota DPRD
Proving Riauyang berjumlah 55 orang. Sumber
datayang didapat dari obyek penelitian yang
berkaitan denganfaktor faktor kompetens. Data
primer diperoleh dari responden dengan cara
pengisian kuisioner yang disediakan. Metode
pengumpulan data pendlitian dilakukan dengan
carapengisan kuisioner untuk memperoleh data
sesua dengantujuan penditian, ddamhd ini item
pertanyaan yang digukan sesual dengan pokok
permasalahan. Anaisisdatadilakukan dengan
mengukur tingkat korelasi antara variabel
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independen dan dependen, menggunakanandiss
regres dankorelas berganda. Datayang dipero-
leh akan dianalisis dengan SPSSVersi 19.00.
Pendlitianini menggunakaninsrumen pendlitian
untuk mendapatkan datadengan carakuesioner,
untuk mendapatkan data kuantitatif tentang
variabe-variabe kompetend , yaitu kompetend,
keterampilan, danmotivas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan atas tanggapan responden
mengena kinerjaanggotaDPRD Proving Riau
yang terdiri dari 15 (limabelas) indikator. Se-
bagian besar indikator memiliki skor antara3,00
hingga4,00 artinya sebagian besar responden
setuju dengan kinerjaanggota DPRD Proving
Riau.

Berdasarkan tanggapan responden menge-
nai kompetens anggotaDPRD Provins Riau
yang terdiri dari 12 (dua belas) indikator.
Sebagian besar indikator memiliki skor rata-rata
3,00 artinya sebagian besar responden setuju
dengankompetend yang dimiliki anggotaDPRD
Provind Riau.

Berdasarkan tanggapan responden menge-
nai keterampilan anggotaDPRD Provins Riau
yang terdiri dari 14 (empat belas) indikator.
Sebagian besar indikator memiliki skor rata-rata
3,09 artinya sebagian besar responden setuju
dengan keterampilan yang dimiliki anggota
DPRD Proving Riaw.

Berdasarkan tanggapan responden menge-
nal motivas kerjaanggotaDPRD Provins Riau
yang terdiri dari 18 (delapan belas) indikator.
Sebagian besar indikator memiliki skor rata-rata
3,14 artinya sebagian besar responden setuju
dengan motivas kerjaanggotaDPRD Provins
Riau.

Pengujian validitasdilakukan dengan cara
mengkorel asikan skor butir dengan skor total.
Untuk mengetahui apakahitemyang diuji vaid
atautidak, hasil korelas dibandingkan dengan
angkatitik tabel korelas dengantaraf Sgnifikang
1% atau 5%. Pengujian redibitas atau keandaan
instrument dilakukan dengan menggunakan
rumusAlphaCronbach.

Seluruh pertanyaan yang digjukan dalam
masing-masing variabel yang ditdliti semuanya
memiliki r hitung > r tabel. Dengan demikian
semuabutir pertanyaan variabel kompetens,
keterampilan, motivas kerjadan kinerjaaddah
vaid. Pengujianrdiabilitasdengan menggunakan
rumusAlphaCronbach didapatkan hargaK oe-
fisenAlphalebih besar dari nilai kritis0,6 se-
hinggadapat dikatakan bahwainstrumen yang
digunakan untuk pengambilan data adalah
relisble/andal.

Datahasi| tanggapan responden kemudian
didistribusikan ke dalam program SPSS, untuk
mengetahui bagai manapengaruh faktor-faktor
tersebut dapat dilihat dengan menggunakan
analisisregresi linier yang diperoleh dengan
menggunakan program SPSSsehinggadiperoleh
persamaan seperti berikutini :

Y=a+bX +bX+bX +e

Y addahnila'Y dari regres ataunila'Y yang
diprediksikan, aadal ah konstanta. Sedangkan
b, b, danb,adalah koefisenregred variabel X,
X, dan X,. dari hasil perhitungan dengan
program SPSS17.00 diperolehnilai 1 dan koe-
figenregres untuk masing-masing variabe bebas.
Makadapat dituliskan persamaanregres linier
bergandamenjadi sebagai berikut : Y =2,301 +
0,420X, + 0,107X, + 0,238X,

Dari persamaan regresi tersebut terlihat
bahwanilai variabe terikat () akan ditentukan
olehvariabe bebas(X, danX,). Sebegal ilustrasi
variabel X, X,dan X konstan atau O (nol).

Dari persamaan regresi tersebut, terlihat
bahwanilai variabe terikat () akan ditentukan
oleh variabel bebas (X, X, dan X,). Sebagai
ilustrasi variabel X, X, dan X konstan atau 0
(nal).

1. Apabilavariabel kompetens, keterampilan
dan motivasi kerja dalam keadaan tetap,
makakinerjaakan meningkat sebesar 2,301
satuan atau 2,301%.

2. Apabilakompetens ditingkatkan sebesar 1
satuan, akan menyebabkan meningkatkan
kinerjaanggotaDPRD sebesar 0,420 satuan
atau 0,420% dengan asumsi X, dan X,
(keterampilan dan motivas kerja) tetap.
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3. Apabilaterjadi peningkatan X, (keterampilan)
sebesar 1, akan menyebabkan peningkatan
kinerjaanggota DPRD sebesar 0,107 satuan
atau 0,107% dengan asumsi X, dan X,
(kompetensi dan motivas kerja) tetap.

4. Apabilaterjadi peningkatan X, (motivasi
kerja) sebesar 1, akan menyebabkan pening-
katan Kinerja sebesar 0,238 satuan atau
0,238% dengan asumsi X, dan X, (kom-
petens dan keterampilan) tetap.

Untuk mengetahui apakah variabel inde-
penden (kompetens, keterampilan danmotivas
kerja) secarabersama-samaberpengaruh ter-
hadap variabel dependen (kinerja) dapat dilaku-
kan dengan melakukan uji F atau F-test. Dari
hasi| perhitungan dengan program SPSS menun-
jukkan besarnyanila F hitung sebesar 4,874 dan
Ftabel dengan taraf signifikan 5%.

F tabel = (k-1); (n-k)

=(3-1); (46-2)

=2;44 = 3.204
F hitung > F tabel, 39,770> 3,204

Dengan demikian, hipotesisyang menya-
takan bahwadidugakompetens, keterampilan
danmotivas kerjaberpengaruh sgnifikan secara
bersama-samaterhadap kinerjaanggotaDPRD
Provins Riaudapat diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan prog-
ram SPSSdiperolehnilai korelas (R) sebesar
R= 0,860 yang artinyakompetend, keterampilan
dan motivas kerjamemiliki hubungan dengan
kinerjaanggota DPRD Provins Riau sebesar
86% atau berkategori kuat dan positif.

Hasi| perhitungan dengan Adj. Koefisien
Determinasi (R?) = 0,721 yang artinya kom-
petend, keterampilan dan motivas kerjamen-
jelaskan kinerjaanggotaDPRD sebesar 72,10%
atau berkategori kuat dan positif. Sedangkan
sisanyasebesar 17,90% dipengaruhi faktor lain
yangtidak diteliti daam pendlitianini.

Andisssecaraparsad dipergunakan untuk
mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secarasendiri-sendiri (parsid) ber-
pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu
kinerjaanggotaDPRD (Y).

Uji tini dilakukan dengan membandingkan
t hitung dengant tabel padataraf Sgnifikan sebear
5% (a =0,05)

Ttabel =4/2,n-2

= 0,05/2; 46-2
=0,025; 44 =2,015

Hasll pengujian secaraparsd untuk variabe
X, (kompetensi komunikasi) diperoleh nilai t-
hitung (5,072) > t-tabel (2,015) atau nilai
Signifikang (0,000) < 4(0.05) dengandemikian
Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya dapat
dismpulkan bahwavariabel kompetens secara
parsd berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerjaanggotaDPRD Provins Riau.

Berdasarkan hasi| penelitian, makakom-
petenst merupakan kemampuan yang dimiliki
sehingga anggota DPRD Provins Riau yang
mampu berinteraks dipenuhi dengan menggu-
nakan pesan-pesan yang dianggap tepat dan
efektif didaam konteksorganisas. Olehkarena
itudimeng-dimens kompetens seperti kemam-
puan anggotaDPRD Provins Riaudaammem-
buat alternatif penyelesaian masalah, selalu
mendahul ukan kepentingan masyarakat banyak
daripada kepentingan pribadi, memiliki rasa
percayadiri yang besar, mampu berbagi infor-
masl tugas dengan menggunakan bahasayang
tepat dan mudah dipahami, bersikap arif dan
bijaksana, sertakemampuan untuk mengurangi
keti dakpastian tugas, dipandang mampu untuk
meningkatkan peran sertadan sumbangan ang-
gotaDPRD Proving Riauterhadapingtans.

Hasi| pengujian menunjukkan bahwauntuk
variabe X, (keterampilan) diperolennilai t-hitung

Tabel 1. Hasil Perhitungan Koefisien Regresi Parsial (t-hitung)

Model Persamaan B t-hitung t-tabel  Signifikansi
Konstanta 2,301
Kompetensi 5,072 2,015 0,009
Keterampilan 2,054 2,015 0,020
Motivasi Kerja 2,206 2,015 0,013
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(2,054) > t-tabel (2,015) atau nilai Signifikans
(0,020) < a(0.05) dengan demikian Ho ditolak
dan Hi diterima.. Jadi dapat dismpulkan bahwa
variabe keterampilansecaraparsa berpengaruh
sgnifikanterhadapvariabd kinerjaanggotaDPRD
Proving Riau. Dari has| pengujian tersebut dapat
dismpulkan bahwakebenaran hipotessyaitu di-
dugaketerampulanl berpengaruh signifikanter-
hedapkinerjakinerjaanggotaDPRD Provind Riau.
Hasil perhitunganterhadap variabel X, (mo-
tivas kerja) terhadap kinerja anggota DPRD
Provind Riau(Y) diperdlehnilai t-hitung (2,206) >
t-tabdl (2,015) atau atau nilai Signifikans (0,013)
< a(0.05) dengan demikian Ho ditolak dan Hi
diterima. Jadi dapat dis mpulkan bahwavariabe
motivas kerjaberpengaruh signifikanterhadap
variabd kinerjaanggotaDPRD Proving Riau.

SIMPULAN

Hd ini menunjukkan adanyapengaruhyang
signifikan dan positif antarakompetens dengan
kinerjaanggotaDPRD Provins Riau. Adanya
pengaruh yang signifikan dan positif antara
keterampilandengan kinerjakinerjaanggotaDPRD
Proving Riau. Motivas kerjamemiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerjakinerja
anggota DPRD Provins Riau. Pengujian hipo-
tesissecarasimultan membuktikan bahwaada
pengaruhyang sgnifikan dan positif antarakom-
petend, keterampilan dan motivas kerjadengan
kinerjaanggotaDPRD Proving Riauyang dilihat
dari nilal Sgnifikang sebesar 0,000 (padatingkat
kesalahan 5 %).
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